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RINGKASAN RANCANGAN PENGAMBILALIHAN
PT BANK NEO COMMERCE TBK

OLEH
PT AKULAKU SILVRR INDONESIA

PT Bank Neo Commerce Tbk
Kantor Pusat :

Treasury Tower Lt.60 Kawasan Distrik.8 Lot 28, SCBD, Jl. Jend. Sudirman Kav.52-53, Kel. Senayan, Kec. Kebayoran Baru, Kota Adm. Jakarta Selatan, Prov. DKI Jakarta

RANCANGAN PENGAMBILALIHAN INI DIPERSIAPKAN SECARA BERSAMA-SAMA OLEH PT BANK NEO COMMERCE TBK (SEBELUMNYA DIKENAL SEBAGAI PT BANK YUDHA BHAKTI TBK, “BBYB”), DAN PT 
AKULAKU SILVRR INDONESIA (“AKULAKU”), SEHUBUNGAN DENGAN (I) KEPEMILIKAN AKULAKU ATAS 1.664.157.909 (SATU MILIAR ENAM RATUS ENAM PULUH EMPAT JUTA SERATUS LIMA PULUH TUJUH 
RIBU SEMBILAN RATUS SEMBILAN) SAHAM BBYB ATAU SEKITAR 24,98% (DUA PULUH EMPAT KOMA SEMBILAN PULUH DELAPAN PERSEN) DARI JUMLAH MODAL SAHAM YANG DITEMPATKAN DAN DISETOR 
DI BBYB SEBAGAI AKIBAT DARI PELAKSANAAN PENAWARAN UMUM TERBATAS III (“PUT III”) YANG MENGAKIBATKAN AKULAKU MENJADI PEMEGANG SAHAM TERBESAR DI BBYB DAN (II) SETELAH AKULAKU 
LULUS UJI KEMAMPUAN DAN KEPATUTAN (FIT AND PROPER TEST) SEBAGAI PEMEGANG SAHAM PENGENDALI BBYB (“PENGAMBILALIHAN”)

RANCANGAN PENGAMBILALIHAN INI DIPERSIAPKAN UNTUK MEMATUHI KETENTUAN-KETENTUAN DALAM UNDANG-UNDANG NO. 40 TAHUN 2007 TENTANG PERSEROAN TERBATAS (“UUPT”) JUNCTO 
PERATURAN PEMERINTAH NO. 28 TAHUN 1999 TENTANG MERGER, KONSOLIDASI, DAN AKUISISI BANK (“PP 28”) JUNCTO PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NO. 41/POJK.03/2019 TENTANG 
PENGGABUNGAN, PELEBURAN, PENGAMBILALIHAN, INTEGRASI, DAN KONVERSI BANK UMUM (“POJK 41/2019”) JUNCTO PERATURAN OJK NO. 9/POJK.04/2018 TENTANG PENGAMBILALIHAN PERUSAHAAN 
TERBUKA (“POJK 9/2018”). 

PENGAMBILALIHAN DILAKUKAN DENGAN MEMPERTIMBANGKAN KEPENTINGAN-KEPENTINGAN PARA PEMANGKU KEPENTINGAN, KREDITUR, PEMEGANG SAHAM MINORITAS DAN KARYAWAN BBYB, 
KEPENTINGAN UMUM SERTA PERSAINGAN USAHA YANG SEHAT DALAM MELAKUKAN USAHA PERBANKAN. RANCANGAN PENGAMBILALIHAN INI TELAH MEMPEROLEH PERSETUJUAN DARI DEWAN 
KOMISARIS BBYB DAN AKULAKU.

BBYB AKAN MELAKSANAKAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA (RUPSLB) DI JAKARTA PADA TANGGAL 20 SEPTEMBER 2021 UNTUK MENYETUJUI  PENGAMBILALIHAN.

BATAS WAKTU PENGAJUAN KEBERATAN KREDITUR DARI BBYB ADALAH SAMPAI DENGAN TANGGAL 12 AGUSTUS 2021. JIKA SAMPAI DENGAN TANGGAL TERSEBUT, KREDITUR DARI  BBYB TIDAK 
MENYATAKAN KEBERATAN, MAKA KREDITUR TERSEBUT DIANGGAP MENYETUJUI PENGAMBILALIHAN

Informasi ini diterbitkan pada tanggal 28 Juli 2021.

(Dalam Rupiah)

31 DESEMBER
LAPORAN LABA RUGI 
DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN

2017 
(sudah diaudit)

2018
(sudah diaudit)

2019
(sudah diaudit)

PENDAPATAN DAN BEBAN 
BUNGA

Pendapatan bunga 614.872.915.093 589.663.115.314 532.495.206.620
Beban bunga (305.393.651.441) (303.322.028.671) (316.396.580.171)

Pendapatan bunga bersih 309.479.263.652 286.341.086.643 216.098.626.449
PENDAPATAN OPERASIONAL 
LAINNYA

Pemulihan atas cadangan 
kerugian penurunan nilai - 164.894.325.000

Provisi dan komisi 6.338.502.304 9.299.796.923 15.006.045.671
Penerimaan kembali aset yang 
telah dihapusbukukan 5.507.262.477 3.591.036.993 2.507.917.772

Lainnya 2.976.801.597 546.151.772 217.831.935
Total pendapatan operasional 
lainnya 14.822.566.378 13.436.985.688 182.626.120.378

BEBAN OPERASIONAL
Beban tenaga kerja (85.838.982.298) (93.391.520.940) (100.953.522.466)
Beban administrasi dan umum (84.135.624.913) (96.474.782.979) (100.645.470.162)
Beban pemasaran (17.751.855.840) (8.818.286.340) (11.608.898.381)
Kerugian bersih penurunan 
nilai aset keuangan (117.267.297.376) (239.622.365.276) (165.784.174.906)

Total beban operasional (304.993.760.427) (438.306.955.535) (378.992.065.915)
LABA (RUGI) OPERASIONAL 19.308.069.603 (138.528.883.204) 19.732.680.912
PENDAPATAN (BEBAN)             
NON-OPERASIONAL

Pendapatan non-operasional 945.895.877 2.081.763.970 22.923.860.767
Beban non-operasional (200.300.091) (1.877.841.614) (24.798.132.920)

Total pendapatan (beban)          
non-operasional 745.595.786 203.922.356 (1.874.272.153)

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN 20.053.665.389 (138.324.960.848) 17.858.408.759

Beban Pajak Penghasilan
Beban pajak kini (5.372.379.250) - -
Manfaat (beban) pajak 
tangguhan (260.873.500) 1.336.509.919 (1.855.611.288)

Total beban pajak              
penghasilan-bersih (5.633.252.750) 1.336.509.919 (1.855.611.288)

LABA (RUGI) BERSIH TAHUN 
BERJALAN 14.420.412.639 (136.988.450.929) 16.002.797.471

PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang akan 

- Keuntungan yang belum 
direalisasi atas aset keuangan 
tersedia untuk dijual

11.021.648.128 (8.951.486.636) 4.389.812.366

- Beban pajak terkait (2.755.412.032) 2.237.871.659 (1.097.453.092)
8.266.236.096 (6.713.614.977) 3.292.359.274

Pos-pos yang tidak akan 

- Pengukuran kembali imbalan 
pasca kerja (81.383.000) (237.083.000) (278.657.000)

- Beban pajak terkait 20.345.750 59.270.750 69.664.250
(61.037.250) (177.812.250) (208.992.750)

- Surplus revaluasi - 7.598.675.730 -
- Beban pajak terkait - (373.782.182) -

- 7.224.893.548 -
PENDAPATAN KOMPREHENSIF 
LAIN, BERSIH SETELAH PAJAK 8.205.198.846 333.466.321 3.083.366.524

TOTAL LABA (RUGI)
KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN

22.625.611.485 (136.654.984.608) 19.086.163.995

LABA PER SAHAM
Dasar 3,68 (27,23) 2,97
Dilusian 2,97 (27,23) 2,97

          (Dalam Rupiah)
 II. AKULAKU 

31 DESEMBER

ASET 2017 
(sudah audit)

2018
(sudah audit)

2019
(sudah audit)

Aset Lancar
Kas dan setara kas 7.972.017.240 166.659.080.727 522.883.193.144
Piutang usaha - 512.984.774.451 985.965.880.479
Piutang lain-lain

Pihak berelasi 2.545.097.803 492.848.858.790 1.232.815.246.116
Pihak ketiga - 49.959.918.357 49.782.154.260

Piutang kepada 
pemegang saham

1.000.000.000 - -

Pajak dibayar di muka 61.302.600 9.039.946.948 30.440.698.625
Deposito - 6.934.393.211 5.177.836.854
Beban dibayar dimuka 
dan pembayaran dimuka

- 28.241.200.645 52.412.797.622

Jumlah Aset Lancar 11.578.417.643 1.266.668.173.129 2.879.477.807.100
Aset Tidak Lancar
Aset tetap - net - 1.802.781.284 5.863.732.147
Investasi jangka panjang 1.000.000.000 - 536.511.203.509
Aset tidak lancar lainnya - - 12.328.504.637
Jumlah Aset Tidak 
Lancar

1.000.000.000 1.802.781.284 554.703.440.293

Jumlah Aset 12.578.417.643 1.268.470.954.412 3.434.181.247.393

(Dalam Rupiah)

31 DESEMBER

KEWAJIBAN 2017 
(sudah diaudit)

2018
(sudah diaudit)

2019
(sudah diaudit)

Kewajiban Lancar
Utang usaha 31.226.346 301.007.791.521 313.812.135.800
Utang lain-lain

Pihak berelasi 20.648.335.882 664.454.823.728 1.107.115.819.917
Pihak ketiga 6.593.254 164.135.456.795 14.988.186.061

Utang jangka pendek 592.999.992 172.988.145.476 1.077.294.148.113
Utang pajak - 7.739.393.558 4.788.611.728
Jumlah Kewajiban 
Lancar

21.279.155.474 1.310.325.611.078 2.517.998.901.619

Jumlah Kewajiban 21.279.155.474 1.310.325.611.078 2.517.998.901.619

(Dalam Rupiah)

31 DESEMBER
EKUITAS 2017 

(sudah diaudit)
2018

(sudah diaudit)
2019

(sudah diaudit)
Modal saham – nilai 
nominal US$ 100 per 
saham modal dasar – 
20.000 saham modal 
ditempatkan dan disetor 
penuh 15.000 saham 

1.000.000.000 101.000.000.000 1.121.233.000.000

Cadangan umum - - 726.862
Pendapatan ditahan (9.700.737.831) (142.854.656.666) (205.051.381.088)
Jumlah Ekuitas (8.700.737.831) (41.854.656.666) 916.182.345.774

(Dalam Rupiah)

31 DESEMBER
LAPORAN LABA RUGI DAN 
PENGHASILAN KONPREHENSIF 
LAIN

2017 
(sudah diaudit)

2018
(sudah diaudit)

2019
(sudah diaudit)

Penjualan - 897.727.699.565 1.442.257.064.866
Biaya Barang Terjual (11.024.681) (3.143.381.566) (9.176.478.150)
Laba/(Rugi) Bruto (11.024.681) 894.584.317.998 1.433.080.586.716
Pendapatan/(Beban) 
Operasional
Beban penjualan (359.733.234) (353.994.852.861) (415.034.550.685)
Beban manajemen (8.128.389.647) (127.971.138.170) (164.146.049.976)
Pendapatan/(Rugi) Operasional (8.499.147.562) 412.618.326.969 853.899.986.055
Pendapatan/(Beban) Lainnya
Biaya keuangan (1.007.972.271) (81.906.185.602) (32.562.871.545)
Pendapatan non-operasional 60.498.395 22.280.000 -
Pendapatan/(beban)                        
non-operasional, bersih

- (463.055.712.235) (883.435.997.682)

Beban pajak lainnya (254.116.392) (515.058) -
Rugi Sebelum Pajak 
Penghasilan Badan

(9.700.737.831) (132.321.805.926) (62.098.883.172)

Pajak Penghasilan Badan
Beban pajak saat ini - - (97.841.250)
Pajak yang ditangguhkan - - -
Total Pajak Penghasilan Badan - - (97.841.250)
Rugi Bersih (9.700.737.831) (132.321.805.926) (62.196.724.422)
Pendapatan Komprehensif Lain - - -
Jumlah Rugi Bersih Setelah 
Pajak

(9.700.737.831) (132.321.805.926) (62.196.724.422)

(Dalam Rupiah)
BAB 2 KETERANGAN MENGENAI PENGAMBILALIHAN
A. TANGGAL PELAKSANAAN PENGAMBILALIHAN
 Pelaksanaan Pengambilalihan dan perubahan pemegang saham pengendali BBYB akan terjadi pada saat 

ditandatanganinya Akta Pengambilalihan di hadapan Notaris, yang diperkirakan akan dilakukan pada bulan 
Oktober 2021. 

B. ALASAN SERTA PENJELASAN DILAKUKAN PENGAMBILALIHAN DARI BANK YANG AKAN DIAMBIL 
ALIH DAN PIHAK YANG AKAN MENGAMBIL ALIH

 I. ALASAN DAN TUJUAN AKULAKU
  Akulaku, sebagai perusahaan yang akan mengambil alih, merupakan bagian dari Akulaku Group, 

Indonesia, Malaysia, Vietnam, dan Filipina. Aplikasi Akulaku merupakan aplikasi bidang usaha portal 
web dan/atau platform digital dengan tujuan komersial (marketplace) yang telah terdaftar sebagi 
penyelenggara sistem elektronik di Kementrian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia melalui 
Tanda Daftar Sistem Elektronik No.00262/DJAI.PSE/04/2017 tertanggal 28 April 2017 atas nama 
Akulaku. Akulaku juga telah memiliki Izin Usaha Industri yang diterbitkan oleh Lembaga OSS dengan 
Nomor Induk Berusaha (NIB) 8120012061999 pada tanggal 25 Desember 2019 sebagaimana diubah 
terakhir kali pada tanggal 10 Juni 2020. Sejalan dengan perkembangan bisnisnya yang tumbuh semakin 
besar, Akulaku melihat bahwa potensi dan prospek ekonomi di Indonesia untuk mendorong teknologi 
dan memaksimalkan potensi ekonomi yang terus bertumbuh.

  Akulaku melihat adanya kebutuhan dan pentingnya duk
perbankan. Dengan demikian, alasan dan tujuan Akulaku melakukan Pengambilalihan adalah untuk 
memanfaatkan teknologi tinggi yang dimiliki oleh Akulaku untuk membantu BBYB dalam melakukan 
transformasi digital terhadap layanan perbankan dan membawa BBYB ke tingkat baru dengan teknologi 
canggih dan transparansi yang lebih baik sehingga BBYB dapat memberikan layanan yang lebih cepat, 

  Kemitraan strategis antara Akulaku dan BBYB dipercaya akan meningkatkan literasi keuangan 
dan akses masyarakat Indonesia kepada lembaga keuangan, khususnya perbankan, sehingga baik 
individu dan bisnis memiliki akses terhadap produk dan jasa keuangan yang bermanfaat dan terjangkau 
yang memenuhi kebutuhan mereka yang disampaikan dengan cara yang bertanggung jawab dan 
berkelanjutan.

  Selain yang disebutkan di atas, Akulaku  bermaksud untuk tetap mempertahankan dan memperkuat 
strategi dan rencana usaha BBYB saat ini.

 II. ALASAN DAN TUJUAN BBYB
  Transaksi Pengambilalihan BBYB oleh Akulaku dilaksanakan melihat bahwa sinergi antara Akulaku dan 

pengendali BBYB. Pemanfaatan teknologi yang memadai akan membawa BBYB ke tingkat baru dengan 
teknologi canggih dan transparansi yang lebih baik sehingga BBYB dapat memberikan layanan yang 

C. TATA CARA PENILAIAN DAN KONVERSI SAHAM DARI BANK YANG AKAN DIAMBIL ALIH TERHADAP 
SAHAM PENUKAR APABILA PEMBAYARAN PENGAMBILALIHAN DILAKUKAN DENGAN SAHAM 

 Pembayaran Pengambilalihan yang dilakukan oleh Akulaku tidak dilakukan dengan saham.
D. JUMLAH DAN NILAI SAHAM BANK YANG DIAMBIL ALIH
 Sesuai dengan ketentuan Pasal 24 ayat (2) POJK 41/2019, pengambilalihan saham Bank dianggap 

kepemilikan saham menjadi yang terbesar pada bank. Jumlah dan nilai saham BBYB yang dimiliki oleh 
Akulaku sebesar 1.664.157.909 lembar saham atau senilai Rp166.415.790.900 yang setara dengan 24,98% 
(dua puluh empat koma sembilan puluh delapan persen) ditambah dengan kepemilikan saham Rockcore 
Financial Technology Co. Ltd., yang merupakan satu kelompok usaha dengan Akulaku sebesar 261.141.922 
lembar saham atau senilai Rp26.114.192.200 yang setara dengan 3,92% (tiga koma sembilan puluh 
dua persen) dari seluruh total modal disetor dan ditempatkan BBYB sebagai akibat pelaksanaan PUT III 
mengakibatkan Akulaku dan kelompok usahanya menjadi pemegang saham terbesar BBYB  dengan memiliki 
1.925.299.831 lembar saham atau senilai Rp192.529.983.100 setara dengan 28,9% (dua puluh delapan 
koma sembilan persen) dan mengakibatkan beralihnya pengendalian atas BBYB.

E. KESIAPAN PENDANAAN DARI PIHAK YANG MENGAMBIL ALIH
 Pada saat penyelesaian Pengambilalihan ini, Akulaku  memilliki pendanaan yang cukup untuk 

Pengambilalihan. Akulaku mendanai Pengambilalihan dengan dana sendiri dengan tetap mematuhi peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

 Dengan memperhatikan SEOJK 39/2016, Akulaku dengan ini menyatakan bahwa: 
 a) Dana yang digunakan oleh Akulaku untuk melakukan Pengambilalihan bukan berasal dari pinjaman atau 

 b) Dana yang digunakan oleh Akulaku  untuk melakukan Pengambilalihan bukan berasal dari dan untuk 
tujuan pencucian uang (money laundering) sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas pada Undang-undang No. 15 Tahun 2002 

 c) Dana yang digunakan oleh Akulaku  untuk melakukan Pengambilalihan bukan berasal dari tindak pidana 
perbankan atau tindak pidana lainnya termasuk tetapi tidak terbatas pada tindak pidana korupsi.

F. CARA PENYELESAIAN HAK KREDITUR, PEMEGANG SAHAM YANG TIDAK SETUJU TERHADAP 
PENGAMBILALIHAN DAN HAK PEMEGANG SAHAM MINORITAS

 Sesuai dengan ketentuan Pasal 31 POJK 41/2019, apabila kreditur BBYB tidak menyampaikan keberatan 
atas rencana Pengambilalihan dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari setelah pengumuman ringkasan 
Rancangan Pengambilalihan, maka sesuai POJK 41/2019 seluruh kreditur dianggap telah menyetujui 
Pengambilalihan. Dalam hal terdapat keberatan yang diajukan kreditur dan sampai dengan tanggal 
diselenggarakan RUPSLB keberatan tersebut tidak dapat diselesaikan oleh Direksi, keberatan tersebut harus 
disampaikan dalam RUPSLB untuk memperoleh penyelesaian. 

 Sesuai dengan ketentuan Pasal 126 ayat 2 UUPT, apabila terdapat pemegang saham BBYB yang tidak 
menyetujui keputusan RUPSLB tentang Pengambilalihan, maka akan ditindaklanjuti sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Lebih lanjut sesuai dengan ketentuan Pasal 33 ayat (1) POJK 
41/2019, pemegang saham yang tidak setuju terhadap keputusan RUPS hanya dapat menggunakan hak 
untuk meminta sahamnya dibeli dengan harga yang wajar oleh bank. Penggunaan hak tersebut tidak 
menghentikan proses pelaksanaan Pengambilalihan.

 Hak-hak para pemegang saham minoritas akan dilindungi berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Berdasarkan ketentuan Pasal 37 ayat (1) dan (2) dari PP 28, apabila dalam waktu 7 hari kalender 
sebelum panggilan RUPSLB, para pemegang saham minoritas BBYB tidak menyatakan keberatan apa pun 
terhadap Pengambilalihan, para pemegang saham minoritas dianggap telah menyetujui Pengambilalihan. 
Lebih lanjut, berdasarkan POJK 9/2018, suatu pemegang saham pengendali harus setelah selesainya 
suatu pengambilalihan, melakukan suatu penawaran tender wajib untuk mengambil alih sisa saham yang 
dimiliki oleh para pemegang saham publik. Penawaran tender tidak wajib dilakukan apabila pengambilalihan 
termasuk dalam pengecualian berdasarkan POJK 9/2018.

G. CARA PENYELESAIAN STATUS, HAK, DAN KEWAJIBAN ANGGOTA DIREKSI, DEWAN KOMISARIS, 
DAN KARYAWAN DARI BANK YANG AKAN DIAMBIL ALIH

 Akulaku  bermaksud untuk terus bekerja sama dengan para karyawan BBYB, termasuk dengan manajemen 
senior saat ini, untuk menciptakan nilai dengan mengembangkan jaringan dan keuntungan BBYB. Akulaku 
juga akan memperkuat sumber daya manusia dan menaruh perhatian yang besar dalam mengelola 
ketenagakerjaan BBYB untuk memastikan bahwa setiap karyawan akan terus berkembang dan tumbuh 
seiring dengan perkembangan BBYB. 

 Akulaku menilai pencapaian dan kontribusi dari manajemen dan karyawan BBYB yang ada pada saat ini 
dimana keterlibatan mereka secara berkelanjutan disertai dengan dukungan kuat Akulaku akan membangun 
landasan yang fundamental bagi BBYB. 

 Di samping itu, Akulaku berencana untuk mempertahankan dan memperkuat tim manajemen yang sudah 
berpengalaman baik dan juga membantu dan meningkatkan kapabilitas dan profesionalisme karyawan dan 
melakukan pengangkatan sesuai dengan kemampuan dan kapabilitas manajemen dan karyawan untuk 
mendukung usaha utama BBYB. 

 Secara umum, setiap permasalahan yang timbul terkait hubungan kerja yang disebabkan oleh Pengambilalihan 
akan diselesaikan sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang ketenagakerjaan yang berlaku.

H. LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASI PROFORMA PIHAK YANG AKAN MENGAMBIL ALIH 
SETELAH PENGAMBILALIHAN YANG DIPERIKSA OLEH AKUNTAN PUBLIK

 Informasi keuangan konsolidasian proforma telah dikompilasi oleh manajemen untuk mengilustrasikan 
dampak dari Pengambilalihan pada posisi keuangan konsolidasian Akulaku pada tanggal 31 Desember 2019 
seolah-olah Pengambilalihan telah terjadi pada tanggal 31 Desember 2019. Sebagai bagian dari proses ini, 
informasi mengenai laporan posisi keuangan konsolidasian Akulaku telah diekstraksi oleh manajemen dari 
laporan keuangan konsolidasian Akulaku pada tanggal 31 Desember 2019 yang telah di audit. Informasi 
mengenai laporan posisi keuangan BBYB., telah diekstraksi oleh manajemen berdasarkan laporan keuangan 
BBYB pada tanggal 31 Desember 2019 yang telah di audit. Kantor Akuntan Publik Kurniawan, Kusmadi 
& Matheus telah melakukan perikatan asurans atas kompilasi laporan keuangan konsolidasian proforma 
Akulaku dengan opini yang menyatakan bahwa informasi keuangan konsolidasian proforma Akulaku telah 
dikompilasi, dalam semua hal yang material berdasarkan basis yang dinyatakan dalam catatan 3 dan 4 dalam 
laporan keuangan konsolidasian proforma. Berikut ini adalah informasi keuangan konsolidasian proforma 
yang telah dilakukan asurans oleh Kantor Akuntan Publik Kurniawan, Kusmadi & Matheus.

 
 Historis 

31 Des 2019 
Akulaku 

 Proforma 
31 Des 2019 

Akulaku 
ASET   
Kas dan setara kas             522.883.193.144             556.753.813.894 
Dana yang dibatasi penggunaannya             335.473.573.855 
Efek yang diperdagangkan             188.000.346.790 
Efek yang dibeli dengan janji dijual 
kembali             363.686.867.852 

Kredit yang diberikan - bersih          3.660.573.684.020 
Piutang dagang             985.965.880.479             985.965.880.479 
Piutang lainnya - pihak berelasi          1.232.815.246.116          1.328.621.983.416 
Piutang lainnya - pihak ketiga                49.782.154.260                49.782.154.260 
Uang jaminan                  5.177.836.854                  8.445.024.485 
Uang muka                  6.013.539.102 
Biaya dibayar dimuka                52.412.797.622             160.809.679.128 
Pajak dibayar dimuka                30.440.698.625                34.577.044.625 
Investasi jangka panjang             536.511.203.509                  2.525.000.000 
Aset pajak tangguhan                  1.755.756.102 
Aset tetap - bersih                  5.863.732.147                93.749.687.532 
Aset tak berwujud                  1.992.512.078 
Goodwill             314.455.680.942 
Aset tidak lancar lainnya                12.328.504.637             341.009.882.683 
JUMLAH ASET          3.434.181.247.393          8.434.192.111.243 
LIABILITAS & EKUITAS   
LIABILITAS   
Pinjaman jangka pendek          1.077.294.148.113          1.077.294.148.113 
Utang dagang             313.812.135.800             327.469.516.528 
Simpanan nasabah          4.066.490.479.185 
Simpanan dari bank                83.698.658.275 
Utang lainnya - pihak berelasi          1.044.976.119.250          1.044.976.119.250 
Utang lainnya - pihak ketiga                77.127.886.728                77.127.886.728 
Liabilitas sewa pembiayaan                  2.489.141.676 
Utang pajak                  4.788.611.728                10.002.148.922 
Kewajiban imbalan pasca kerja                  1.978.628.000 
Liabilitas lainnya                  4.423.228.763 
JUMLAH LIABILITAS          2.517.998.901.619          6.695.949.955.440 
EKUITAS   
Saham biasa          1.121.233.726.862          1.121.233.726.862 
Tambahan modal disetor
Saldo rugi(laba)           (195.392.207.553)           (195.392.207.553)
Distribusi rugi                (9.659.173.535)                (9.659.173.535)
Surplus revaluasi
Jumlah ekutas diatribusikan kepada 

pemegang saham             916.182.345.774             916.182.345.774 
Kepentingan non-pengendali             822.059.810.029 
JUMLAH EKUITAS             916.182.345.774          1.738.242.155.803 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS          3.434.181.247.393          8.434.192.111.243 

(Dalam Rupiah)
BAB 3 KETERANGAN MENGENAI BANK SETELAH PENGAMBILALIHAN
A. KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM SETELAH DILAKUKAN PENGAMBILALIHAN
 Struktur permodalan dan susunan pemegang saham BBYB setelah Pengambilalihan adalah sebagai berikut:

No. Para Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase 
Saham

1. PT ASABRI (Persero) 866.125.590 Rp86.612.559.000 11,56%
2. PT Gozco Capital 1.419.814.782 Rp141.981.478.200 18,94%
3. PT Akulaku Silvrr Indonesia 1.872.177.646 Rp187.217.764.600 24,98%
4. Yellow Brick Enterprise Ltd 831.840.583 Rp83.184.058.300 11,10%
5. Rockcore Financial 

Technology Co. Ltd.
458.784.662 Rp45.878.466.200 6,12%

6. Masyarakat 2.045.776.380 Rp204.577.638.000 27,30%
Total 7.494.519.643 Rp749.451.964.300 100%

 PERUBAHAN KEGIATAN UTAMA DARI BANK YANG DIAMBIL ALIH
 Tidak terdapat perubahan kegiatan utama BBYB sehubungan dengan pelaksanaan Pengambilalihan. 
B. RANCANGAN PERUBAHAN ANGGARAN DASAR BANK YANG DIAMBIL ALIH
 Tidak terdapat perubahan anggaran dasar BBYB sehubungan dengan pelaksanaan Pengambilalihan.
BAB 4 PERKIRAAN GARIS WAKTU (TIMELINE)

No Kegiatan Perkiraan Tanggal

1
BBYB menyampaikan dokumen (i) rancangan Pengambilalihan yang 

untuk keperluan FPT atas nama Akulaku selaku calon PSP kepada OJK

7 Oktober 2020 
sampai dengan 22 

Juni 2021

2 Pemberitahuan dari OJK mengenai dapat dilanjutkannya pelaksanaan 
Pengambilalihan 26 Juli 2021

3

a) Pengumuman ringkasan Rancangan Pengambilalihan pada (i) 1 
(satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang beredar secara 
nasional kepada karyawan BBYB 
paling lambat 30 (tiga puluh) hari sebelum pemanggilan RUPSLB 
BBYB dan 2 (dua) hari kerja setelah diterima pemberitahuan dari 
OJK mengenai dapat dilanjutkannya pelaksanaan Pengambilalihan  

b) Pemberitahuan tertulis kepada karyawan BBYB 

28 Juli 2021

4 Penyampaian bukti pengumuman kepada OJK paling lambat 2 (dua) hari 
kerja setelah pengumuman 30 Juli 2021

5 Pemberitahuan rencana RUPSLB BBYB ke OJK Bagian Pengaturan dan 
Pengawasan Pasar Modal, BEI dan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

6 Agustus 2021

6
Batas waktu pengajuan keberatan kreditor dan pemegang saham 
minoritas BBYB
Catatan: 14 hari setelah pengumuman ringkasan Rancangan 
Pengambilalihan pada surat kabar

12 Agustus 2021

7 Pengumuman RUPSLB 16 Agustus 2021
8 Pemanggilan RUPSLB 30 Agustus 2021

9
Rancangan Akta Pengambilalihan

20 September 2021

10
Mengajukan permohonan izin pengambilalihan kepada OJK paling 
lambat 3 (tiga) hari kerja setelah keputusan RUPS yang menyetujui 
Pengambilalihan

23 September 2021

11 Persetujuan atau penolakan atas permohonan izin Pengambilalihan dari 
OJK 14 Oktober 2021

12 Penandatanganan Akta Pengambilalihan 18 Oktober 2021
13 Pemberitahuan diterima Menteri untuk dicatat dalam daftar perseroan  21 Oktober 2021

14 Penyampaian laporan pelaksanaan Pengambilalihan kepada OJK paling 
lambat 5 (lima) hari kerja setelah tanggal Pengambilalihan berlaku. 28 Oktober 2021

15
Pengumuman hasil Pengambilalihan pada surat kabar oleh BBYB dalam 
jangka waktu 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak tanggal Pengambilalihan 
berlaku melalui (i) 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 20 November 2021

Informasi Tambahan
Bagi pemegang saham dan/atau pihak ketiga yang berkepentingan yang memerlukan informasi tambahan 

sehubungan dengan ringkasan rancangan Pengambilahan ini mohon untuk dapat menghubungi:
PT Bank Neo Commerce Tbk.

Corporate Secretary
Treasury Tower Lt.60 

Kawasan Distrik.8 Lot 28, SCBD, 
Jl. Jend. Sudirman Kav.52-53, Kel. Senayan, 

Kec. Kebayoran Baru, Kota Adm. Jakarta Selatan, 
Telp. 021 2709 4950, 2709 4951 

www.bankneo.co.id
Email: corsec@bankneo.co.id

   i. Melakukan kegiatan penitipan untuk 
   j. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam bentuk surat 

   k. Membeli melalui pelelangan agunan baik semua maupun sebagian dalam hal debitur tidak 
memenuhi kewajibannya kepada Bank dengan ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib 

   l. Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan Bank 

   n. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada Bank atau perusahaan lain di bidang keuangan, 
seperti sewa guna usaha, modal ventura perusahaan efek, asuransi, serta lembaga kliring 
penyelesaian dan penyimpanan dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank 

   o. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat kegagalan kredit 
dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya dengan memenuhi ketentuan yang 

   p. Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun sesuai dengan 
ketentuan dalam peraturan perundang-undangan dana pensiun yang berlaku.

 II. AKULAKU 
  1. NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN
   Akulaku adalah suatu perseroan terbatas yang berkedudukan di Jakarta dan berkantor pusat di 

Sahid Sudirman Center Lantai 18, Jl. Jend. Sudirman Kav. 86, Jakarta Pusat 10220.  
  2. RIWAYAT SINGKAT
   Akulaku adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 06 

tertanggal 13 Juni 2016 yang dibuat dihadapan Panji Kresna, S.H., M.Kn, Notaris di Bogor 
sebagaimana telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-0028767.AH.01.01.
Tahun 2016 tertanggal 14 Juni 2016 dan telah terdaftar pada Daftar Perseroan dengan                    
No. AHU-0072955.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 14 Juni 2016.

   Anggaran dasar Akulaku telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir diubah oleh Akta 
Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Luar Biasa No. 45 tertanggal 18 Juli 2019, yang dibuat 
di hadapan Panji Kresna, S.H., M.Kn., Notaris di Bekasi, yang telah mendapatkan persetujuan 
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0039007.AH.01.02.TAHUN 2019 tertanggal 
18 Juli 2019 dan telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0114145.AH.01.11.Tahun 2019 
tertanggal 18 Juli 2019 (“Akta No. 45/2019”). Akta No. 45/2019 mengatur  mengenai perubahan 
Pasal 3 Anggaran Dasar Akulaku tentang maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Akulaku.

  3. STRUKTUR ORGANISASI

  4. STRUKTUR PERMODALAN DAN KEPEMILIKAN SAHAM
   Susunan permodalan dan pemegang saham Akulaku yang terakhir berdasarkan pada Akta 

Pernyataan Keputusan Sirkuler Para Pemegang Saham Sebagai Pengganti RUPS No. 59 
tertanggal 23 Mei 2019 yang dibuat dihadapan Panji Kresna, S.H., M.Kn, Notaris di Bogor 
sebagaimana telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-0028228.AH.01.02.
Tahun 2019 tertanggal 23 Mei 2019 dan perubahan anggaran dasar Perseroan telah diterima 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
No. AHU-AH.01.03-0274544 tertanggal 23 Mei 2019 adalah sebagai berikut:

   Modal Dasar : Rp1.121.233.000.000
   Modal Ditempatkan    : Rp1.121.233.000.000
   Modal Disetor             : Rp1.121.233.000.000
   Modal dasar Akulaku terbagi atas 1.121.233 (satu juta seratus dua puluh satu ribu dua ratus tiga 

puluh tiga) saham, dengan nilai nominal tiap saham Rp1.000.000 (satu juta Rupiah) dengan para 
pemegang saham sebagai berikut:

Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah nominal %
Rockcore Information Technology 
Limited 1.120.233 1.120.233.000.000 99,9

Martha Adlina 1.000 1.000.000.000 0,1
Total 1.121.233 1.121.233.000.000 100

   
  5. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN
   Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris ditegaskan dalam Akta Pernyataan Keputusan 

Sirkuler Para Pemegang Saham Sebagai Pengganti RUPS No. 04 tertanggal 3 Desember 2019 
yang dibuat dihadapan Panji Kresna, S.H., M.Kn, Notaris di Bogor sebagaimana telah diberitahukan 
kepada Menkumham  berdasarkan Surat Menkumham No. AHU-AH.01.03-0368278 tertanggal              
4 Desember 2019 dan didaftarkan pada Daftar Perseroan dengan No. AHU-0234050.AH.01.Tahun 
2019, tanggal 4 Desember 2019 adalah sebagai berikut:

   Dewan Komisaris  
   Komisaris : Martha Adlina
   Direksi  
   Direktur Utama : Guo Kai
   Direktur  : Herryson
  6. KEGIATAN USAHA
   Berdasarkan anggaran dasar Akulaku, maksud dan tujuan serta kegiatan usaha 
   Akulaku adalah kegiatan usaha jasa.
   Kegiatan usaha yang sedang dijalankan Akulaku saat ini adalah menjalankan usaha dalam bidang 

jasa, antara lain:

menghasilkan dan memelihara basis data (database) besar dari alamat dan isi internet dalam 

yang menyediakan isi yang diperbarui secara berkala, baik secara langsung ataupun tidak 

berupa kegiatan usaha fasilitasi dan/atau mediasi pemindahan kepemilikan barang dan/atau 
jasa dan/atau layanan lainnya melalui internet dan/atau perangkat elektronik dan/atau cara 
sistem elektronik lainnya yang dilakukan dengan tujuan komersial ( ) yang mencakup 
aktivitas baik salah satu, sebagian ataupun keseluruhan transaksi elektronik yaitu:

 
merupakan aplikasi yang digunakan untuk fasilitasi dan/atau mediasi layanan-layanan 
transaksi elektronik seperti namun tidak terbatas pada: pengumpul pedagang (marketplace), 

Fintech) dan on demand online services.
B. LAPORAN KEUANGAN DAN INFORMASI KINERJA KEUANGAN 3 (TIGA) TAHUN BUKU TERAKHIR 

DARI BANK YANG AKAN DIAMBIL ALIH DAN PIHAK YANG AKAN MENGAMBIL ALIH
 I. BBYB

31 DESEMBER

ASET 2017 
(sudah audit)

2018
(sudah audit)

2019
(sudah audit)

Kas 27.019.990.121 28.017.069.500 33.870.620.750
Giro pada Bank Indonesia 256.520.488.049 253.505.664.906 244.904.600.185
Giro pada bank lain 463.042.192 1.170.024.535 2.086.444.180
Penempatan pada Bank Indonesia 
dan bank lain 387.925.784.760 80.588.249.261 88.482.529.490

Efek-efek 266.444.332.260 164.023.512.477 188.000.346.790
Efek yang dibeli dengan janji dijual 
kembali 36.307.439.498 51.435.825.895 363.686.867.852

Kredit yang diberikan
- Pihak berelasi 191.196.095.565 115.965.688.865 109.597.970.562
- Pihak ketiga 3.722.198.029.704 3.825.894.179.438 3.719.187.780.109
Total pinjaman yang diberikan 3.913.394.125.269 3.941.859.868.303 3.828.785.750.671
Dikurangi: cadangan kerugian 
penurunan nilai (125.208.315.788) (260.538.745.157) (168.212.066.651)

Jumlah bersih 3.788.185.809.481 3.681.321.123.146 3.660.573.684.020
Aset tetap 102.791.929.571 115.471.686.641 122.979.786.693

Dikurangi: Akumulasi 
penyusutan (31.253.957.720) (32.265.617.083) (35.093.831.308)

Jumlah bersih 71.537.971.851 83.206.069.558 87.885.955.385
Aset takberwujud-neto 1.868.779.311 1.596.094.962 1.992.512.078
Aset pajak tangguhan 1.379.286.086 4.639.156.232 1.755.756.102
Pajak dibayar dimuka 11.108.291.750 15.244.637.750 4.136.346.000
Aset lain-lain 156.033.802.800 168.981.718.400 446.358.986.285
Jumlah Aset 5.004.795.018.159 4.533.729.146.622 5.123.734.649.117

  (Dalam Rupiah)

31 DESEMBER

KEWAJIBAN 2017 
(sudah diaudit)

2018
(sudah diaudit)

2019
(sudah diaudit)

Liabilitas segera 15.551.027.771 13.557.708.055 13.657.380.728
Simpanan dari nasabah

- Pihak berelasi 512.850.782.314 248.249.031.898 550.157.401.978
- Pihak ketiga 3.625.291.533.736 3.413.152.632.266 3.516.333.077.207

Simpanan dari bank lain
- Pihak berelasi 109.159.045 19.452.870 18.345.000
- Pihak ketiga 144.439.936.945 221.843.426.816 83.680.313.275

Utang sewa pembiayaan 117.326.417 3.167.405.421 2.489.141.676
Utang pajak 4.092.902.422 5.607.999.691 5.213.537.194
Liabilitas imbalan pasca kerja 1.541.733.000 1.521.321.000 1.978.628.000
Liabilitas lain-lain 24.609.329.252 26.224.843.661 4.423.228.763
Jumlah Kewajiban 4.328.603.730.902 3.933.343.821.678 4.177.951.053.821

(Dalam Rupiah)

31 DESEMBER

EKUITAS 2017 
(sudah diaudit)

2018
(sudah diaudit)

2019
(sudah diaudit)

Modal saham – nilai nominal Rp 100 per 
saham modal dasar – 15.000.000.000 
saham modal ditempatkan dan disetor 
penuh 6.161.782.101 saham pada tahun 
2019, 5.192.586.184 saham pada tahun 
2018, dan 4.699.158.088 saham pada 
tahun 2017

469.915.808.800 519.258.618.400 616.178.210.100

Tambahan modal disetor 5.252.467.095 22.522.450.455 251.914.965.112
Saldo laba

Telah ditentukan penggunaannya 20.131.057.833 20.131.057.833 20.131.057.833
Belum ditentukan penggunaannya 147.428.522.736 4.701.133.980 20.494.938.701
Komponen ekuitas lainnya

Rugi yang belum direalisasi atas  efek-
efek dan obligasi pemerintah  dalam 
kelompok tersedia untuk dijual, setelah 
pajak

(1.481.557.063) (8.195.172.040) (4.902.812.766)

Surplus revaluasi 34.944.987.856 41.967.236.316 41.967.236.316
Jumlah Ekuitas 676.191.287.257 600.385.324.944 945.783.595.296
Total Kewajiban dan Ekuitas 5.004.795.018.159 4.533.729.146.622 5.123.734.649.117

PENDAHULUAN

perbankan. Alasan dan tujuan Akulaku melakukan Pengambilalihan adalah untuk memanfaatkan teknologi 
tinggi yang dimiliki oleh Akulaku untuk membantu BBYB dalam melakukan transformasi digital terhadap layanan 
perbankan dan membawa BBYB ke tingkat baru dengan teknologi canggih dan transparansi yang lebih baik 

Sesuai dengan ketentuan Pasal 24 ayat (2) POJK 41/2019, pengambilalihan saham bank dianggap mengakibatkan 

menjadi yang terbesar pada bank. Setelah pelaksanaan PUT III, Akulaku merupakan pemegang saham sebesar 
1.664.157.909 (satu miliar enam ratus enam puluh empat juta seratus lima puluh tujuh ribu sembilan ratus 
sembilan) saham BBYB atau sekitar 24,98% (dua puluh empat koma sembilan puluh delapan persen) dari jumlah 
modal saham yang ditempatkan dan disetor di BBYB yang mengakibatkan Akulaku menjadi pemegang saham 
terbesar BBYB dan mengakibatkan beralihnya pengendalian atas BBYB.
Selanjutnya dokumen pengambilalihan saham BBYB telah disampaikan kepada OJK dan telah memperoleh 
persetujuan OJK berdasarkan Surat Nomor SR-16/PB.1/2021 yang dikeluarkan pada tanggal 26 Juli 2021 untuk 
selanjutnya dapat dilakukan pengumuman atas ringkasan rancangan pengambilalihan ini untuk memperoleh 
persetujuan RUPSLB yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh izin pengambilalihan saham BBYB 
dari OJK.
DEFINISI
Di dalam Ringkasan Rancangan Pengambilalihan ini, kecuali konteksnya menentukan lain, kata kata dan 
ungkapan-ungkapan berikut ini memiliki arti-arti sebagai berikut:

Akta Pengambilalihan
Akta yang akan ditandatangani sehubungan dengan  pelaksanaan 
Pengambilalihan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku

Akulaku PT Akulaku Silvrr Indonesia, sebagai pihak yang melakukan 
Pengambilalihan 

BAE PT Ficomindo Buana Registrar, selaku Biro Administrasi Efek yang 
ditunjuk oleh BBYB untuk melaksanakan administrasi saham BBYB

BBYB
PT Bank Neo Commerce Tbk (sebelumnya dikenal sebagai              
PT Bank Yudha Bhakti Tbk) sebagai pihak yang akan diambil alih 
oleh Akulaku

BEI Bursa Efek Indonesia tempat dimana saham BBYB dicatatkan
Menkumham Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

OJK
Lembaga Independen dan bebas dari campur tangan pihak 
lain, yang mempunyai fungsi, tugas dan wewenang pengaturan, 
pengawasan, pemeriksaan dan penyidikan, sebagaimana dimaksud 
dalam UU No. 21/2011

Pengambilalihan 

(i) Kepemilikan Akulaku atas 1.664.157.909 (satu miliar enam ratus 
enam puluh empat juta seratus lima puluh tujuh ribu sembilan ratus 
sembilan) saham BBYB atau sekitar 24,98% (dua puluh empat koma 
sembilan puluh delapan persen) dari jumlah modal saham yang 
ditempatkan dan disetor di BBYB sebagai akibat dari pelaksanaan 
PUT III yang mengakibatkan Akulaku menjadi pemegang saham 
terbesar di BBYB dan (ii) setelah Akulaku lulus Uji Kemampuan dan 
Kepatutan sebagai PSP BBYB

PSP Pemegang Saham Pengendali

POJK 27/2016
Peraturan OJK Nomor 27/POJK.03/2016 tentang Penilaian 
Kemampuan dan Kepatutan bagi Pihak Utama Lembaga Jasa 
Keuangan

POJK 56/2016 Peraturan OJK Nomor 56/POJK.03/2016 tentang Kepemilikan 
Saham Bank Umum

POJK 9/2018 Peraturan OJK No. 9/POJK.04/2018 Tentang Pengambilalihan 
Perusahaan Terbuka

POJK 41/2019 Peraturan OJK No. 41/POJK.03/2019 tentang Penggabungan, 
Peleburan, Pengambilalihan, Integrasi, dan Konversi Bank Umum

PP 28
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 1999 
tentang Merger, Konsolidasi, dan Pengambilalihan Bank, beserta 
seluruh perubahannya dan seluruh peraturan pelaksanaannya

PUT III Penambahan modal BBYB dengan hak memesan efek terlebih 
dahulu (Penawaran Umum Terbatas III)

Rancangan Pengambilalihan

Berarti rancangan Pengambilalihan yang dipersiapkan secara 
bersama-sama oleh BBYB dan Akulaku dan disetujui oleh Dewan 
Komisaris BBYB dan Dewan Komisaris Akulaku, yang akan 
direkomendasikan untuk disetujui oleh para pemegang saham BBYB 
dalam suatu RUPSLB.

RUPS Rapat Umum Pemegang Saham
RUPSLB Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa

SEOJK 39/2016
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 39/SEOJK.03/2016 
tentang Penilaian Kemampuan Dan Kepatutan Bagi Calon 
Pemegang Saham Pengendali, Calon Anggota Direksi, Dan Calon 
Anggota Dewan Komisaris Bank

UU No. 21/2011 Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2011 tentang 
Otoritas Jasa Keuangan

UUPT Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
beserta seluruh peraturan pelaksanaannya

Uji Kemampuan dan Kepatutan 
Uji kemampuan dan kepatutan ( ) yang akan 
dilakukan oleh OJK Bagian Pengaturan dan Pengawasan Perbankan 
sesuai dengan POJK 27/2016 serta SEOJK 39/2016

BAB 1 KETERANGAN MENGENAI PARA PIHAK
A. INFORMASI MENGENAI BANK YANG AKAN DIAMBIL ALIH DAN PIHAK YANG AKAN MENGAMBIL ALIH
 I. BBYB
  1. NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN
   BBYB mengalami perubahan nama berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Luar 

Biasa Nomor 23 tanggal 30 Juli 2020 yang dibuat di hadapan Doktor Agung Iriantoro, Sarjana 
Hukum, Magister Hukum, Notaris di Jakarta Selatan sebagaimana telah disetujui oleh Menkumham 
berdasarkan Keputusan Menkumham No. AHU-0053297.AH.01.02.TAHUN 2020 dan telah 
terdaftar pada Daftar Perseroan dengan No. AHU-0126410.AH.01.11.Tahun 2020 tertanggal 04 
Agustus 2020 (“Akta No. 23/2020”) yang mengubah Pasal 1 anggaran dasar BBYB tentang nama 
BBYB dari PT Bank Yudha Bhakti Tbk menjadi PT Bank Neo Commerce Tbk.

   BBYB berkedudukan di kota Jakarta dan berkantor pusat di Treasury Tower Lt.60 Kawasan 
Distrik.8 Lot 28, SCBD, Jl. Jend. Sudirman Kav.52-53, Kel. Senayan, Kec. Kebayoran Baru, Kota 
Adm. Jakarta Selatan, Prov. DKI Jakarta. 

  2. RIWAYAT SINGKAT
   BBYB didirikan di Republik lndonesia pada tanggal 7 November 1989 dengan nama PT Bank 

Yudha Bhakti berdasarkan Akta No. 68 tertanggal 19 September 1989, yang dibuat dihadapan 
Amrul Partomuan Pohan, S.H., LL.M., Notaris di Jakarta, sebagaimana diubah oleh Akta 
Perubahan Akta Pendirian No. 13 tertanggal 2 November 1989, yang dibuat dihadapan Amrul 
Partomuan Pohan, S.H., LL.M., Notaris di Jakarta, sebagaimana telah disahkan oleh Menteri 
Kehakiman berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman No. C2-10215.HT.01.01.TH’89 tertanggal 
7 November 1989 dan telah diumumkan pada Berita Negara No. 99 dan Tambahan Berita Negara 
No. 3470 tertanggal 12 Desember 1989. 

   BBYB telah mendapatkan izin prinsip pendirian Bank Umum berdasarkan Keputusan Menteri 
Keuangan No. S-982/MK.13/1989 tertanggal 14 Agustus 1989. Izin usaha sebagai Bank Umum 
diterbitkan oleh Menteri Keuangan dalam Keputusan Menteri Keuangan No. 1344/KMK.013/1989 
tanggal 9 Desember 1989. BBYB mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 9 Januari 1990. 
BBYB telah memperoleh izin usaha dengan nama baru PT Bank Neo Commerce Tbk berdasarkan 
Keputusan Deputi Komisioner Pengawas Perbankan I Otoritas Jasa Keuangan Nomor KEP-121/
PB.1/2020 tentang Penetapan Penggunaan Izin Usaha Atas Nama PT Bank Yudha Bhakti Tbk 
Menjadi PT Bank Neo Commerce Tbk.

   Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar BBYB, ruang lingkup kegiatan BBYB adalah melakukan 
usaha di bidang jasa perbankan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.

   Pada tanggal 6 November 2014 BBYB menerima surat dari BEI No. S-02588/BEI.PGI/11-2014 
mengenai Persetujuan Permohonan Perjanjian Pendahuluan Pencatatan. Kemudian pada tanggal 
31 Desember 2014, BBYB menerima surat dari OJK No. S-584/D.04.2014 perihal Pemberitahuan 
Efektifnya Pernyataan Pendaftaraan, yaitu dalam rangka penawaran umum perdana saham 
BBYB. Selanjutnya pada tanggal 13 Januari 2015, saham BBYB telah dicatatkan pada BEI 
sebanyak 300.000.000 (tiga ratus juta) saham biasa atas nama yang merupakan saham baru yang 
berasal dari portepel atau sebesar 11.93% dari Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh setelah 
penawaran umum perdana saham dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham 
yang ditawarkan kepada masyarakat dengan harga penawaran Rp115 (seratus lima belas Rupiah) 
setiap saham.

   Pada tanggal 18 September 2020 BBYB menerima surat dari OJK No. S-143/PB.31/2020 
mengenai Pencatatan Modal Disetor dan Kelompok BUKU BBYB dimana dengan adanya 
tambahan modal disetor BBYB maka jumlah modal inti BBYB menjadi di atas Rp1.000.000.000.000 
(satu trilyun Rupiah), sehingga dapat melakukan kegiatan usaha sebagai Bank Umum Kelompok 
Usaha (BUKU) II.

   Anggaran dasar BBYB telah mengalami beberapa kali perubahan dari waktu ke waktu, yang mana 
perubahan terakhir dinyatakan dengan Akta Pernyataan Keputusan RUPSLB No. 38 tanggal 28 
Mei 2021, dibuat dihadapan Dr. Agung Iriantoro, S.H., M.H.

  3. STRUKTUR ORGANISASI

   

  4. STRUKTUR PERMODALAN DAN KEPEMILIKAN SAHAM
   Berdasarkan daftar pemegang saham yang per tanggal 26 Juli 2021 dikeluarkan oleh BAE, struktur 

permodalan dan komposisi kepemilikan saham BBYB adalah sebagai berikut: 

No. Para Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal

Persentase 
Saham

1. PT Akulaku Silvrr 
Indonesia 1.872.177.646 Rp187.217.764.600 24,98%

2. PT Gozco Capital 1.419.814.782 Rp141.981.478.200 18,94%
3. PT ASABRI (Persero) 866.125.590 Rp  86.612.559.000 11,56%
4. Yellow Brick Enterprise Ltd 831.840.583 Rp  83.184.058.300 11,10%

5. Rockcore Financial 
Technology Co. Ltd. 458.784.662 Rp  45.878.466.200 6,12%

6. Masyarakat 2.045.776.380 Rp204.577.638.000 27,30%
Total 7.494.519.643 Rp749.451.964.300 100%

  5. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN
   Berdasarkan (i) Akta Pernyataan Keputusan RUPSLB No. 9 tanggal 14 April 2020, dibuat dihadapan 

Dr. Agung Iriantoro, S.H., M.H., yang telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0191179 tanggal 
17 April 2020, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0070106.AH.01.11.Tahun 

19 Juni 2020, dibuat dihadapan Dr. Agung Iriantoro, S.H., M.H., yang telah diberitahukan kepada 
Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. 
AHU-AH.01.03-0254821 tanggal 22 Juni 2020, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan 

RUPS No. 21 tanggal 30 Juli 2020, dibuat dihadapan Dr. Agung Iriantoro, S.H., M.H., yang telah 
diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-03239081 tanggal 03 Agustus 2020, dan telah didaftarkan 

Akta Pernyataan Keputusan RUPSLB No. 38 tanggal 30 September 2020, dibuat dihadapan Dr. 

RUPSLB No. 30 tanggal 30 Juni 2021, dibuat dihadapan Dr. Agung Iriantoro, S.H., M.H., yang telah 
diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0423292 tanggal 07 Juli 2021, dan telah didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan No. AHU-0119323.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 07 Juli 2021 dan (vii) Surat 
Keputusan Direksi No. SKEP/043/SET/BNC/VII/2021 tanggal 01 Juli 2021, susunan Direksi dan 
Dewan Komisaris BBYB sampai dengan tanggal diterbitkannya usulan rencana Pengambilalihan 
ini adalah sebagai berikut:

   Dewan Komisaris  
   Komisaris Utama : Suprihadi
   Komisaris : Tjandra Mindharta Gozali
   Komisaris Independen : Pamitra Wineka*
   Komisaris Independen : Pramoda Dei Sudarmo*
   Direksi  
   Direktur Utama : Tjandra Gunawan
   Direktur Kepatuhan : Aditya Wahyu Windarwo**
   Direktur Teknologi Sistem Informasi : Chen Jun*
   Direktur Operasi : Hartono Budiharjo*
   *Pengangkatan sebagai Direktur dan Komisaris Independen akan berlaku efektif setelah mendapat 

persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan atas penilaian kemampuan dan kepatutan (
test) dan memenuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku.

   **Pelaksana Tugas (Plt) Direktur Kepatuhan sesuai dengan Surat Keputusan Direksi No. 
SKEP/043/SET/BNC/VII/2021 tanggal 01 Juli 2021

  6. KEGIATAN USAHA
   Berdasarkan anggaran dasar BBYB, maksud dan tujuan BBYB adalah jasa perbankan.
   Kegiatan usaha yang sedang dijalankan BBYB saat ini adalah sebagai berikut:
   a. Menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan berikut giro, deposito berjangka, 

   d. Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri maupun untuk kepentingan dan atas 
perintah nasabahnya:

    i. Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh Bank yang masa berlakunya 

    ii. Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa berlakunya tidak lebih 

   f. Menempatkan dana pada, meminjamkan dana dari, atau meminjamkan dana kepada bank 
lain, baik dengan menggunakan surat sarana telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, 

   g. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan 

   h. Menyediakan tempat 


